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Abstract: Traffic accidents are a serious problem in the fields of law and public health, with an
increasing number of cases in Indonesia. Motorcycle users are at high risk of injury due to minimal
physical protection while riding. This study aimed to determine the injury profile of motorcycle
accident victims at Rumah Sakit Bhayangkara Tk. IIl Manado during the years 2022-2024. This
was a descriptive and retrospective study using secondary data from Visum et Repertum. The result
obtained 177 cases of motorcycle accident, most of them were male (71.2%) and aged between 19—
59 years (70.6%). The highest number of accidents occurred in September 2022 and October 2023.
The most common type of injury was abrasion (63%), with the lower extremities being the most
frequent site of injury. In conclusion, the highest number of traffic accident cases occurred in
September 2022 and October 2023, predominantly affecting males aged 19-59 years, with the type
of injury was abrasion located in the lower extremities.
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Abstrak: Kecelakaan lalu lintas (KLL) merupakan masalah serius di bidang hukum dan kesehatan
masyarakat, dengan angka kejadian yang terus meningkat di Indonesia. Pengguna sepeda motor
memiliki risiko tinggi mengalami cedera karena minimnya perlindungan fisik saat berkendara.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil cedera pada korban KLL pengguna sepeda motor
di RS Bhayangkara Tk. IIl Manado tahun 2022-2024. Jenis penelitian ialah deskriptif retrospektif
dengan menggunakan data sekunder dari Visum et Repertum. Hasil penelitian mendapatkan 177
kasus korban KLL pengguna sepeda motor. Sebagian besar korban berjenis kelamin laki-laki
(71,2%) dan berada pada rentang usia 19—59 tahun (70,6%). Kasus KLL terbanyak terjadi pada bulan
September 2022 dan Oktober 2023. Jenis luka yang paling banyak ditemukan ialah luka lecet (63%),
dengan lokasi perlukaan terbanyak pada ekstremitas bawah. Simpulan penelitian ini ialah kasus
kecelakaan lalu lintas terbanyak terjadi pada bulan September 2022 dan Oktober 2023 dengan
rentang usia korban 19-59 tahun, didominasi oleh jenis kelamin laki-laki dengan jenis luka lecet dan
lokasi perlukaan di bagian ekstremitas bawah.

Kata Kkunci: kecelakaan lalu lintas; sepeda motor; profil cedera

308


https://doi.org/10.35790/msj.v8i2.67150
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/msj
mailto:iastobing011@student.unsrat.ac.id

Tobing et al: Profil cedera korban kecelakaan pengguna sepeda motor 309

PENDAHULUAN

Kecelakaan lalu lintas (KLL) merupakan masalah serius dalam bidang hukum dan kesehatan
masyarakat di banyak negara, termasuk Indonesia. World Health Organization (WHO)
melaporkan bahwa KLL menjadi salah satu pemicu terjadinya mortalitas bagi sekitar 1,19 juta
jiwa setiap tahun.!

Salah satu fasilitas utama dari transportasi darat ialah sepeda motor. Jumlah kendaraan
bermotor di Sulawesi Utara mengalami kenaikan sebesar 3,76 persen pada tahun 2023, dengan
sepeda motor menjadi jenis kendaraan yang paling dominan, mencapai 904.190 unit pada tahun
yang sama.’

Dalam kedokteran forensik, informasi mengenai profil cedera sangat penting dalam
memberikan gambaran kronologis kejadian dan mengungkapkan mekanisme terjadinya
kecelakaan lalu lintas. Penelitian oleh Tulung et al* di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado
mengungkapkan bahwa pengendara sepeda motor merupakan korban yang mendominasi dalam
KLL di tahun 2022, namun penelitian tersebut belum mengkaji variabel secara spesifik, seperti
waktu kejadiaan, jenis kendaraan, dan derajat keparahan luka.

Salah satu kendala studi ini ialah adanya kasus KLL pengguna sepeda motor tanpa
permintaan Visum et Repertum (VeR). Hal ini menyulitkan dalam pengumpulan data karena kasus
tanpa VeR tidak memiliki dokumentasi medis forensik yang lengkap dan sahih. Tanpa VeR, sulit
untuk mengetahui secara pasti jenis kendaraan yang terlibat, posisi pengguna kendaraan, maupun
profil cedera yang dialami korban sehingga data menjadi kurang valid untuk diteliti secara ilmiah
maupun digunakan dalam konteks medikolegal.

Penelitian ini disusun berdasarkan ketertarikan terhadap topik KLL pengguna sepeda motor,
mengingat data sarana transportasi di Sulawesi Utara menunjukkan bahwa sepeda motor
merupakan kendaraan dengan populasi terbanyak. Selain itu, studi ini bertujuan untuk mengisi
celah studi sebelumnya,®” dengan menyajikan gambaran profil cedera pada korban KLL
pengguna sepeda motor berdasarkan hasil VeR di RS Bhayangkara Tk. III Manado.

Hasil studi ini diharapkan dapat menjelaskan secara inklusif terkait profil cedera pada korban
KLL pengguna sepeda motor, memberikan dampak dalam bidang kedokteran forensik, serta
mendukung upaya peningkatan keselamatan berkendara di masyarakat. Tanpa adanya data yang
akurat dan kontekstual mengenai jenis cedera di wilayah ini, upaya pencegahan dan penegakan
hukum berisiko tidak tepat sasaran

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif retrospektif dengan data sekunder yang
tercatat dalam VeR korban KLL pengguna sepeda motor di RS Bhayangkara Tk. III Manado
tahun 2022-2024.

Variabel penelitian ialah waktu kejadian, jenis kelamin, usia, jenis luka, lokasi luka, dan
derajat luka pada korban.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 memperlihatkan bahwa total kasus kecelakaan lalu lintas di RS Bhayangkara Tk. III
Manado tahun 2022-2024 sebanyak 177 kasus KLL pengguna sepeda motor.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa berdasarkan karakteristik korban kasus KLL sepeda motor
di RS Bhayangkara Tk. III Manado tahun 20222024 didominasi oleh jenis kelamin laki-laki
dengan total 126 kasus (71,2%) dan golongan usia 19-59 tahun yaitu 124 kasus (70,6%).

Tabel 3 memperlihatkan bahwa korban KLL sepeda motor berdasarkan jenis luka terbanyak
ialah luka lecet sebanyak 533 luka (70,7%), dan berdasarkan derajat keparahan luka yang
terbanyak ialah derajat 1 dengan 103 luka (58,2%).

Tabel 4 memperlihatkan bahwa korban KLL sepeda motor berdasarkan lokasi luka pada
tahun 20222024 terbanyak pada ekstremitas bawah yaitu sebanyak 304 kasus (38,9%).
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Tabel 1. Jumlah kasus KLL sepeda motor di RS Bhayangkara Tk. III Manado tahun 2022-2024

Periode Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Total (%)
Januari 3 3 4 10 (5,65%)
Februari 8 3 7 18 (10,17%)
Maret 4 5 4 13 (7,34%)
April 3 1 6 10 (5,65%)

Mei 2 6 1 9 (5,08%)
Juni 5 4 6 15(8,47%)
Juli 7 5 4 16 (9,04%)
Agustus 8 7 5 20 (11,3%)
September 12 3 5 20 (11,3%)
Oktober 1 12 1 14 (7,91%)
November 9 8 3 20 (11,3%)
Desember 4 3 5 12 (6,78%)
Jumlah 66 60 51 177 (100%)

Tabel 2. Jumlah kasus KLL sepeda motor tahun 2022—2024 berdasarkan karakteristik korban

Karakteristik Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Total (%)
korban
Jenis kelamin
Laki — laki 48 45 33 126 (71,2%)
Perempuan 18 15 18 51 (28,8%)
Jumlah 66 60 51 177 (100%)
Usia
<5 tahun 2 0 0 2 (1,13%)
5 -9 tahun 1 0 0 1 (0,56%)
10 — 18 tahun 14 16 8 38 (21,4%)
19 — 59 tahun 46 37 42 124 (70,6%)
>60 tahun 3 7 1 11 (6,21%)

Tabel 3. Karakteristik luka kasus KLL sepeda motor (jenis dan derajat luka)

Karakteristik Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Total (%)
luka
Jenis luka
Memar 50 63 35 148 (19,6%)
Lecet 228 154 151 533 (70,7%)
Robek 24 19 9 52 (9,7%)
Total 302 236 195 753 (100%)
Derajat luka
Derajat 1 50 33 20 103 (58,2%)
Derajat 2 15 25 26 66 (37,3%)
Derajat 3 1 2 5 8 (4,5%)
Jumlah 66 60 51 177 (100%)

Tabel 4. Jumlah kasus KLL sepeda motor tahun 2022 — 2024 berdasarkan lokasi luka

Lokasi luka Memar Lecet Robek Fraktur Total (%)
Kepala dan wajah 58 108 31 6 203 (26%)
Leher, bahu, dada 5 18 0 1 24 (3,1%)
Perut 2 8 0 0 10 (1,3%)
Punggung 5 9 0 8 22 (2,8%)
Pinggang, panggul 2 10 0 0 12 (1,5%)
Ekstremitas atas 36 152 5 13 206 (26,4%)




Tobing et al: Profil cedera korban kecelakaan pengguna sepeda motor 311

Lokasi luka Memar Lecet Robek Fraktur Total (%)
Ekstremitas bawah 40 228 16 20 304 (38,9%)
Jumlah 148 533 52 48 781 (100%)

BAHASAN

Berdasarkan data RS Bhayangkara Tk. III Manado, kasus KLL yang tercatat selama periode
2022-2024 menunjukkan tren penurunan bertahap. Pada tahun 2022 tercatat 66 kasus, menurun
menjadi 60 kasus pada 2023, dan kembali turun menjadi 51 kasus pada 2024. Berbagai faktor
seperti faktor pengendara, faktor lingkungan, faktor cuaca, dan faktor peningkatan fasilitas
kesehatan yang semakin banyak di Manado menjadi penyebab penurunan angka kecelakaan lalu
lintas di RS Bhayangkara Tk.III Manado.®’

Secara konsisten, dari tahun 2022 hingga 2024, korban didominasi oleh laki-laki. Temuan
ini selaras dengan studi Cholo et al® di Kota Kisumu, Kenya, yang melaporkan bahwa korban
laki-laki mencapai 78,38%, jauh lebih banyak dibandingkan perempuan (21,62%). Penelitian
tersebut mengemukakan bahwa tingginya proporsi korban laki-laki dapat berkaitan dengan
frekuensi penggunaan kendaraan dan pola perilaku berkendara tertentu. Pada penelitian di Taiwan
ditemukan bahwa pengendara motor laki-laki tidak hanya mendominasi jumlah kecelakaan
(sekitar 60%), tetapi juga memiliki risiko fatalitas yang 1,87 kali lebih tinggi dibandingkan
pengendara perempuan.’

Korban paling sering berasal dari kelompok usia produktif, yaitu usia 19-59 tahun. Dalam
kelompok usia dewasa ini, usia yang paling sering menjadi korban KLL berada pada usia 21 tahun
(2028 tahun). Tingginya angka pada kelompok ini disebabkan oleh populasi usia produktif
memiliki tingkat mobilitas tinggi, baik untuk bekerja maupun aktivitas sosial.!® Penelitian
Umniyatun et al'' di Jakarta melaporkan bahwa remaja di wilayah metropolitan Jakarta
menunjukkan perilaku berkendara yang berisiko tinggi, yaitu sekitar 40% pernah mengalami
kecelakaan sepeda motor dalam 12 bulan terakhir. Berbagai perilaku seperti ngebut,
menggunakan ponsel saat berkendara, mengantuk, hingga melawan arus terbukti berhubungan
dengan kejadian kecelakaan.!!

Berdasarkan jenis luka, luka lecet merupakan cedera yang paling sering ditemukan pada
korban KLL pengguna sepeda motor. Temuan ini didukung oleh penelitian Ali et al'?> di Rumah
Sakit Universitas King Hamad yang menunjukkan bahwa dari empat pola luka, luka lecet ialah
yang paling umum (81,1%). Luka lecet juga sering terjadi karena korban terseret atau tergesek
permukaan jalan saat jatuh. '

Berdasarkan lokasi luka, ekstremitas bawah menjadi area yang paling sering mengalami
cedera dengan total 304 kasus. Hal in1 dapat dijelaskan karena kaki dan tungkai sering menjadi
tumpuan saat jatuh atau terbentur, terutama bila pengendara tidak menggunakan pelindung tubuh
secara lengkap. Penelitian di Korea Selatan mendapatkan hasil lokasi perlukaan sebagian besar
pasien yang dirawat akibat cedera terkait kecelakaan sepeda motor mengalami cedera pada
ekstremitas bawabh, yaitu sebesar 76%. '

Data RS Bhayangkara Tk. III Manado memperlihatkan bahwa korban lebih banyak
mengalami luka ringan (derajat 1). Penelitian oleh Jafari et al'* juga menunjukkan bahwa
kecelakaan sepeda motor yang terjadi di tikungan jalan di Korea Selatan cenderung menghasilkan
luka dengan tingkat keparahan ringan (derajat 1) sebesar 160 kasus (10,9%).

SIMPULAN

Jumlah kasus menunjukkan tren penurunan dari tahun ke tahun. Korban didominasi oleh
kelompok usia produktif (19—59 tahun) dan jenis kelamin laki-laki. Sebagian besar korban
mengalami luka lecet, luka ringan (derajat 1), dengan lokasi pada ekstremitas bawah.

Konflik Kepentingan
Tidak ada konflik kepentingan dalam penelitian ini.
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